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GRESIK - Kembali berkontribusi, Insitut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) kini
bantu implementasikan program pembuatan pedoman Rencana Tata Ruang
(RTR) oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Tim survei KKN abmas melakukan koordinasi awal dengan perangkat desa di Balai Desa Pangkahwetan



Transmigrasi. Menyasar Desa Pangkahwetan Gresik, tim Kuliah Kerja Nyata
Pengabdian Masyarakat (KKN Abmas) ITS lakukan survei guna rancang
pedoman tersebut.

Dipimpin oleh Ir Putu Rudy Setiawan MSc, rancangan pedoman kebijakan RTR
yang dibuat oleh tim ini berfokus pada pengembangan infrastruktur yang layak.
Hal ini lantaran infrastruktur di kawasan mangrove di Desa Pangkahwetan masih
kurang baik. Terlebih, desa ini telah ditetapkan sebagai salah satu dari Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Gresik pada 2021.

Anggota Tim Survei Primer KKN Abmas, Fatimah Fitri Lestari, menjelaskan
bahwa rancangan pedoman kebijakan RTR dibuat berdasarkan survei lapangan
yang telah divalidasi. Selain itu, timnya juga melaksanakan Focus Group
Discussion (FGD) yang melibatkan kepala desa, warga, dan akademisi. “Melalui
FGD ini, dilakukan penentuan tokoh yang terlibat dalam RTR, isu-isu strategis,
penitikan lokasi, hingga penampungan usulan dan harapan dari warga setempat,”
ujarnya.

Lebih lanjut, hasil survei dan FGD menunjukkan bahwa perlunya diadakan
perbaikan dan pembangunan beberapa sarana dan prasarana desa, seperti
wilayah pemakaman, infrastruktur jalan yang belum terbangun lantaran terhalang
tambak milik warga, hingga urgensi tinjauan lebih lanjut mengenai Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) yang kurang layak.

Tim KKN abmas bersama perangkat desa di Desa Pangkahwetan dan warga
setelah melakukan Focus Group Discussion

Isu-isu yang telah ditampung tersebut menjadi bahan dan variabel untuk
perumusan pedoman kebijakan RTR. Pedoman kebijakan RTR yang dirancang,
menjawab terkait tinjauan pembukaan lahan oleh pemerintah desa, diskusi
dengan pemilik lahan tambak, hingga pembukaan lahan TPS baru. “Selain



menghasilkan pedoman tersebut, kegiatan abmas ini juga turut meningkatkan
kesadaran masyarakat soal isu-isu di sekitarnya,” imbuhnya.

Terakhir, Fatimah dan timnya berharap bahwa pedoman yang telah dibuat
mengenai Desa Pangkahwetan dapat menjadi patokan bagi pembangunan desa-
desa lain di Indonesia. Di sisi lain, kesadaran masyarakat juga meningkat terkait
isu pengembangan desanya. (*)
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